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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian tentang negosiasi gender melalui praktik cross gender K-Pop 

dance cover di Kota Samarinda ini berangkat dari dua pertanyaan utama: 

bagaimana bentuk pertunjukan cross gender K-Pop dance cover di Samarinda, dan 

bagaimana praktik cross gender K-Pop dance cover menjadi ruang negosiasi 

identitas dan ekspresi tubuh. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

beberapa kesimpulan dapat ditarik. 

Pertama, mengenai bentuk pertunjukan cross gender K-Pop dance cover, 

penelitian menemukan bahwa praktik ini memiliki karakteristik yang kompleks dan 

terstruktur. Penelitian menunjukkan bahwa pertunjukan cross gender bukan sekadar 

meniru koreografi idol perempuan secara mekanis, tetapi melibatkan proses 

konstruksi yang sadar dan detail mencakup elemen koreografi, gestur, pola gerak, 

ekspresi, kostum, dan tata rias. 

Koreografi yang dipilih oleh Artemist mempertimbangkan tingkat 

kompleksitas, kepopuleran grup, dan respons audiens. Mereka cenderung memilih 

koreografi dengan tingkat kerampakan tinggi dan kesulitan yang menantang untuk 

memaksimalkan potensi anggota sekaligus membuktikan bahwa cross gender 

adalah praktik yang membutuhkan skill dan dedikasi tinggi. Gestur menjadi elemen 

krusial karena gestur feminin seperti cara menggerakkan tangan, kepala, pinggul 

adalah yang paling jelas mengkomunikasikan feminitas. Para anggota harus melalui 

proses pembelajaran intensif untuk menguasai gestur-gestur ini yang berbeda dari 

kebiasaan gerak maskulin yang telah tertanam sejak kecil. 
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Ekspresi wajah juga menjadi fokus perhatian karena idol K-Pop terkenal 

dengan kemampuan mereka mengekspresikan berbagai emosi dan karakter. 

Artemist melatih fleksibilitas ekspresi ini untuk bisa beradaptasi dengan konsep 

yang berbeda-beda. Kostum dan tata rias melengkapi konstruksi visual feminitas, 

meskipun dengan modifikasi penting, dimana celana pendek atau rok mini diganti 

dengan celana panjang sebagai bentuk negosiasi dengan norma sosial lokal 

Samarinda. 

Tubuh adalah medium utama di mana feminitas dikonstruksi dan 

dinegosiasikan. Penelitian menunjukkan bahwa feminitas yang ditampilkan oleh 

Artemist bukanlah esensi natural yang melekat pada tubuh perempuan, tetapi hasil 

dari tindakan performatif yang dilatih dan diulang-ulang. Tubuh laki-laki yang 

melalui disiplin latihan intensif mampu merepresentasikan feminitas dengan 

kredibel, membuktikan bahwa gender adalah sesuatu yang dilakukan (doing), 

bukan sesuatu yang dimiliki (being). 

Tubuh laki-laki juga memiliki keterbatasan material, baik dari struktur 

tulang, massa otot, proporsi tubuh yang berbeda dengan perempuan, yang akhirnya 

menjadi tantangan dalam merepresentasikan feminitas. Artemist menegosiasikan 

keterbatasan ini melalui teknik: melatih fleksibilitas, mengkompensasi perbedaan 

proporsi dengan memperbesar range of motion, dan memodifikasi gerakan tertentu 

tanpa kehilangan esensi koreografi asli. Keterbatasan material ini justru memiliki 

potensi subversif karena menunjukkan bahwa feminitas bukanlah properti natural 

tubuh perempuan, melainkan konstruksi yang bisa dipelajari oleh siapa saja. 
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Kedua, Penelitian ini juga menemukan bahwa cross gender K-Pop dance 

cover adalah ruang negosiasi gender yang kompleks di mana norma gender 

tradisional ditantang melalui praktik performatif, di mana budaya global dan nilai 

lokal bernegosiasi, dan di mana generasi muda mencari cara untuk 

mengekspresikan diri di luar batasan yang kaku. Meskipun masih menghadapi 

berbagai hambatan, praktik ini menunjukkan tren positif dan potensi untuk terus 

berkembang. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk 

berbagai pihak. Untuk para pelaku cross gender, teruslah konsisten berkarya dan 

fokus pada peningkatan kualitas. Prestasi dan kualitas adalah legitimasi terbaik. 

Bangun jaringan dengan komunitas K-Pop di kota lain untuk berbagi pengalaman 

dan strategi. Dokumentasikan perjalanan dengan baik karena ini adalah bagian dari 

sejarah budaya populer lokal. 

1. Saran untuk masyarakat, berikanlah ruang dan kesempatan yang setara bagi 

cross gender dalam kompetisi dan showcase. Jangan diskriminasi berdasarkan 

genre atau konsep. Edukasi audiens bahwa cross gender adalah pilihan artistik, 

bukan pernyataan tentang identitas personal pelaku. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini membuka banyak pertanyaan 

yang bisa dikaji lebih lanjut. Penelitian komparatif antara cross gender di 

berbagai kota dengan karakteristik sosial berbeda bisa memberikan 

pemahaman yang lebih luas. Penelitian longitudinal yang mengikuti 

perkembangan pelaku cross gender dalam jangka panjang bisa mengungkap 
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bagaimana praktik ini mempengaruhi identitas dan kehidupan mereka. 

Penelitian tentang respons audiens dengan metode yang lebih kuantitatif bisa 

memberikan data yang lebih representatif tentang penerimaan masyarakat. 

Penelitian tentang aspek ekonomi dan profesionalisasi dance cover juga 

menarik mengingat beberapa pelaku mulai menjadikan ini sebagai sumber 

penghasilan. 

Akhirnya, penelitian ini berharap bisa berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih dalam tentang dinamika gender dan budaya populer di Indonesia, serta 

memberikan pengakuan pada para pelaku yang dengan berani dan kreatif 

menciptakan ruang bagi ekspresi yang lebih beragam dan inklusif. 
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